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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vocal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

3. Ta' Marbutah 

Ta‟ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Ta' Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudatul atfāl رَؤْضَتُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul الْمَدِيْنتَُ الْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah  طَلْحَتْ  -

4. Syaddah 

T anda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نسََّ

 al-birr البِر   -

5. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  الْقلَنَُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْصُ  -

 al-jalālu  الْجَلالَُ  -
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MOTTO 

 

 نَ فيِ حَاجَةِ أخِيْهِ كَانَ اللهُ فيِ حَا جَتهِِ ـاوَمَنْ كَ  خَيْرُ النَّاسِ أنَْفعَهُُمْ لِلنَّاسِ 

 

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia, dan 

barang siapa yang bersedia membantu keperluan saudaranya, maka Allah akan 

senantiasa membantu keperluannya.” (Hadits Riwayat Bukhari, Shahih al-

Bukhariy,Juz III, hal. 168,hadits no.2442). 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD HISYAM, 2023. TRADISI QUNUT NAZILA DI 

PONDOK PESANTREN MIFTAHUL JANNAH KALIPUCANG BATANG 

(STUDI LIVING HADITS). SKRIPSI POGRAM STUDI ILMU HADITS 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH (FUAD) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI K.H. ABDURRAHMAN WAHID 

PEKALONGAN. 

Kata kunci: Qunut Nazila, Living Hadis, Pondok Pesantren Miftahul 

jannah Kalipucang kulon Batang 

Tradisi Qunut Nazila merupakan do’a yang di baca seseorang Muslim 

didalam sholat. Qunut memunyai kekuatan dan kemanfaatan yang sangat banyak, 

dalam praktiknya di masyarakat jarang sering kali banyak yang melakukan, hanya 

kalangan tertentu yang melakukannya. Praktik qunut dilaksanakan ragam cara 

pelafalannya dalam sholat fardhu berfareasi, ada yang dilakukan pada waktu 

sholat subuh saja, ada pula yang di lakukan maghrib dan subuh dan ada pula 

dilakukan setiap sholat fardhu.Pelaksanaan do’a tradisi qunut  nazila dilakukan 

ketika kaum muslimin terjadi musibah atau ditimpa dalam keadaan yang kurang 

menyenangkan berupa ketakutan atau paceklik bisa saja terjadinya wabah atau 

pandemi mungkin semacamnya.  

Penelitian ini bertujuaan untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Qunut 

nazila, mengetahui motivasi santri dan kyai dilaksanakannya dilaksanakannya 

qunut nazila di pondok pesantren miftahul Jannah kalipucang kulon batang.  

Sesuai dengan karakteristik yang di angkat jenis penilitian ini merupakan 

penelitian lapangan (fiel rearch) pendekatan ini menggunakan teori Alfred 

Schuctz, sumber primer yang di jadikan objek dalam penelitian ini yaitu kyai, 

ustad, santri dan masyarakat. Sumber data sekunder bersumber dari dokumen atau 

data-data yang memiliki keterkaitan dengan pokok-pokok pembahasan. Analisis 

yang di gunakan adalah analisis kualitatif yang bersifat induktif. 

Pelaksanaan tradisi Qunut di Pondok Pesantren ini menjadi satu-satunya 

Pondok yang melaksanakan tradisi qunut Nazila yang ada di kabupaten batang, 

menariknya pelaksanaannya dilakukan pada setiap sholat fardhu menjadi 

keunikan tersendiri. 
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KATA PENGANTAR 
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الاًبياء والوزسليي,  والسلام علً سيدًا وحبيبٌا وشفيعٌا وهىلاًا محمد خاتن

الديي, وعلً اله الطهار واصحابه الاخيار وهي تبعهن باءحساى الىً يىم 

 وبعد.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadits merupakan sumber kedua setelah al-Qur‟an, hadits mampu 

dipahami sebagai tradisi oral – siononim hadits, dan tradisi tindakan sinonim 

sunnah menduduki tempat yang amat urgent. 
1
Hadits sebagai sumber ajaran 

islam yang kedua dikenal dengan beragam istilah.  

sumber ajaran islam tersebut. Umumnya ulama hadits mendefenisikan 

hadits dengan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik 

perkataan, perbuatan maupun takrir. Istilah living Qur‟an dan living hadits 

dalam kajian Islam di Indonesia seringkali diartikan dengan “Al-Qur‟an yang 

hidup” dan Hadits /sunnah yang hidup”. kata “living” sendiri di ambil dari 

Bahasa Inggris yang dapat memiliki arti ganda. Arti pertama yaitu “hidup” 

dan arti yang kedua yaitu “menghidukan” atau yang dalam bahasa Arab 

biasanya di sebut dengan istilah al-hayy dan ihya‟ al-qur‟an. Sedangkan 

living hadits dan living sunnah juga daat di alih bahasakan menjadi al-sunnah 

al-hayyah dan dapat pula menjadi ihya‟ al- sunnah. Dengan demikian, dalam 

istilah tersebut dapat ditarik dua makna sekaligus yaitu “al-Qur‟an dan hadist 

yang hidup” dan menghidupkan al-Qur‟an dan hadits.
2
 

                                                           
1 Hasan Su‟aidi, Metode Pemahaman Hadis Studi Komparatif Pemikiran Syuhdi Ismail 

dan Ali Musthofa Ya’qub,  (Pekalongan, PT Nasya Expanding Management, 2018), hlm. 1. 
2Ahmad „Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis,Ontologi, 

Epistimologi,danAksiologi (Tanggerang Selatan Banten, Unit Penerbitan Maktabah Darus-Sunnah, 

2019), hlm.20. 

KSG
Typewritten text
1
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 Pasalnya, dari ligitimasi inilah umat islam bertekat yakin adanya 

keteladanan dari setiap ucapan, tindakan dan keputusan yang ditetapkan Nabi 

Muhammad saw, yang mereka maksud yaitu hadits tersebut, yang kemudian 

berusaha untuk di jaga kemurinannya. Bahkan menjaga dari pada hadits 

tersebut, sampai pada kita dalam bentuk teks verbal ini tidak hanya ditulis dan 

dihafalkan saja dalam bentuk tulisan, namun juga dipraktekkannya secara 

langsung, sehingga hadits masih terasa hidup ditengah masyarakat saat 

sekarang. Perilaku fenomena masyarakat yang bersandar pada hadits inilah 

yang disebut dengan living hadits.  

Apabila mengkaji ulang perilaku keagamaan yang saat ini 

berkembang di masyarakat sejak masa sahabat hingga sekarang tidak lepas 

dari unsur hadits. Pada setiap daerah terjadi banyak perbedaan dalam 

pelaksanaannya, karena penyebab adanya pengaruh budaya yang telah di 

wariskan secara turun menurun maka prilaku keagamaan inilah salah satu 

menjadi keunikan.  

Sekian banyaknya kegiatan keagamaan yang bersandarkan Hadits di 

antara salah satunya yang seperti ritual qunut. Qunut adalah sebuah ritual 

ibadah yang telah berlangsung pada masyarakat sehingga menjadi sebuah 

tradisi keagamaan. Kata Qunut memiliki beberapa makna, di antaranya ta‟at, 

tawadhu‟, keadaan berdiri pada waktu sholat, lama dalam berdiri.
3
 

                                                           
3 Lois Ma‟luf, al- Munjid Fi al- Lughah al- Mansyik, Bairut, hlm.654. 



 

3 

 

 

Menurut Abu Ubaidah pada Intinya qunut adalah sebuah do‟a dan 

tunduk kepadanya.
4
 Sedangkan do‟a qunut sendiri adalah permohonan 

selamat dari musibah, agar mendapatkan keselamatan bagi kaum muslimin 

yang tertindas, serta permohonan supaya orang-orang yang dzalim 

mendapatkan balasan, demikian pula bagi orang yang memusuhi islam.
5
 

Kemudian sedikit dari hadits Qunut Nazilah tentang Wabah atau 

Musibah, dilaksanakan pada Shalat Subuh dan shalat wajib yang lain, 

sekaligus untuk mendo‟akan kaum Mukminin dan kaum kuffar. Hal ini 

sebagai berikut. 

ٌْجُ رَصُىْلَ الله صَلى الله عَليََْ وَصَلَّنَ شَهْرَا هتثْاَ  عَيْ ابْيُ عَبَّاسْ  قاَل: قُ

بْحِ فيِ دبُْرِ كُلِّ رِ وَ هْ ظ  بعِاَ فيِ ال ةِ الص  الْعصَْرِ وَالْوَغْرِبىُْالعِشَاءِ وَصَلََّّ

كَعتَِ ا لاخَِرَةِ يدَْعُىْ عَليََّ صَلََّةاِِذاَ قاَلَ " صَوِعَ اللهُ لِوَيْ حَوِدٍَُ" هِيْ الْرَّ

.أحْياَءِ هِيْ بٌَيِ صُليَْن عَليَ رِعَلَ وَذكَْىَاىْ وَعُصَيَّت وَيؤُ هِيُ هِيْ خَلْفََُ 
6

 

“Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Rasulullah membaca doa 

Qunut selama satubulan berturut-turut dalam shalat Dhuhur, Asar, 

Maghrib, Isya‟ dan Subuh dipenghujung tiap-tiap shalat, setelah 

membaca “Sami‟allahu liman hamidah” (AllahMaha Mendengar 

orang-orang yang memuji-Nya) pada rakaat terakhir, beliauberdoa 

memohon (kebinasaan) atas kabilah-kabilah Bani Sulaim, kabilah Ri‟i, 

Dzakwan dan Ushaiyah serta memohon keimanan untuk generasi 

setelahmereka.” 

 

Qunut yang dibaca Nabi inilah yang disebut dengan Qunut Nazila 

.Qunut Nazila ini tidak hanya dibaca ketika umat Islam diserang atau dalam 

rangka balas dendam, tetapi lebih dari itu, yaitu dimana stabilitas keamanaan 

                                                           
4 Abu Ubaidah Masyhur, Koleksi Total Ritual Sholat, Terj,( Wawan Djunaidi Pustaka 

Azzam,Jakarta Selatan, 2001),hlm, 132. 
5 Ahmad Mudjab Mahalli, Hadis-hadis Ahkam Riwayat Asy-syafi i jilid 1, (PT Raja 

Grapindo Persada ,Jakarta, 2003), hlm, 232. 
6Abu Daud  as-Sajastany al-Azdy, Sunan Abu Daud,(Bairut, Dar al-Fikr, tt, ), Juz 1, Kitab 

ash- Shalat, bab القٌىث في الصلَّ ة, hlm.457. 
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masyarakat dinyatakan terancam atau kurang aman. Qunut Nazila ini 

biasanya dibaca ketika suatu bencana menimpa umat Islam seperti perang, 

bencana alam, munculnya penyakit menular secara mendadak. 

Selain itu Qunut Nazilah juga dilakukan ketika terjadinya kerusuhan-

kerusuhan besarlainnya. Nabi melakuakan qunut ketika mendo'akan 

kemaslahatan ummat, yang kemudian dipahami dengan Istilah Qunut Nazila, 

Seperti dalam hadis berikut ini: 

ٌَُْ، اىََّ  ُ عَ َِ وَصَلَّنَ   الٌَّبىَِّ  عَيْ أًَشَِ بْيِ هَالِكٍ رَضِيَ اللََّّ صَلَّى اللهُ عَليَْ

 لَايقٌَْجُُ الِاَّ اِذاَ دعََا لِقىَْمٍ اوَْدعََا عَلىَ قىَْمٍ. صححَ ابي خزيوت

Dari Anas bin Malik RA ia berkata: “bahwa Nabi Muhammad 

SAW. tidak pernah melakukan qunut kecuali bila ia mendoakan salah 

satu kaum atau berdoa untuk kemaslahatan suatu kaum”.
7
 

 

Seringkali dijadikan sebagai pedoman respon masyarakat Nahdhatul 

„Ulama menyesuaikan sunnah–sunnah dari hadits Rasulullah saw. yang kita 

ketahui bahwa secara umum, qunut biasa dilakukan diwaktu subuh. 

Kemudian berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang di teliti oleh 

Siti Qurotul Aini, dengan judul Tradisi Qunut Nazilah dalam Sholat Maghrib 

di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta (Studi Living Hadits). Yang 

hanya sebatas dilaksanakan pada sholat subuh dan maghrib.  

Sedangkan tradisi pelaksanaan qunut di Pondok Pesantren  Miftahul 

Jannah Kalipucang Batang sudah dilakukan sejak berdirinya Pondok 

Pesantren yaitu pada tahun 2003  pertama kali dilakukan oleh Almaghfurlah 

Romo KH Ahmad Sholeh selaku Pendiri Pondok  Pesantren  Mifthahul  

                                                           
7 Arifuddin, Kecenderungan Pemahaman Santri-Santriwati  Terhadap Hadis-Hadis 

Qunut Dalam Kitab Bulughul Maram, (Studi Kasus Pondok Pesantren Salafiyah Parappe 

Campalagian Kab, Polman), Jurnal Arifuddin,  UIN Alauddin Makasar, hlm 49 . 
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Jannah Kalipucang Batang. Setelah beliau wafat kemudian diteruskan oleh 

Putranya KH Nur Rohman yang sekarang menjadi pengasuhdi Pondok 

Pesantren Mifthahul Jannah Kalipucang Batang. Pelaksanaan tradisi Qunut di 

Pondok Pesantren ini menjadi satu-satunya Pondok yang melaksanakan 

tradisi qunut Nazila yang ada di kabupaten batang, pelaksanaan qunut nazila 

ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai wasilah untuk meminta keselamatan 

kepada Allah SWT dari segala macam musibah dan balak, sehingga 

pelaksanaan nyadilakukan pada waktu sholat fardhu yaitu maghrib, isya, 

subuh, dhuhur, asar dan hal itu menjadi sebuah tradisi yang dilakukan sampai 

sekarang.
8
 

Hal demikianlah yang menjadi keunikan tersendiri yang menarik bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian tersebut. Dengan judul Tradisi Qunut 

Nazilah di Pondok Pesantren Miftahul Jannah Kalipucang Batang (Studi 

Living Hadits) Maka hal ini bisa di katakan sebagai penelitian dengan kajian 

living hadits sebagai tradisi praktek. Dan di harapkan penelitian ini bisa 

memberikan manfaat dan pengetahuan baru bagi Masyarakat dan juga bagi 

lingkup akademisi terkait pelaksanaan tradisi Qunut Nazila dan motivaasi 

dilaksanakannya qunut Nazila di Pondok Pesantren Miftahul Jannah 

Kalipucang Batang. 

                                                           
8 Wawancara,dengan Kh. Nur Rohman selaku pengasuh pondok pesantren Mifthahul 

Jannah Kalipucang Batang, pada tanggal 3 September2021. 
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B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang di dapatkan penulis di atas, dan 

untuk memperjelas mengenai Qunut Nazila penulis akan merumuskan pokok-

pokok penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Qunut Nazila di pondok Pesantren 

Miftakhul Jannah Kalipucang Batang? 

2. Hal apa saja yang menjadi Motivasi santri dan kyai melaksanakan Qunut 

Nazila di Pondok Pesantren Mifthahul Jannah Kalipucang Batang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sehubung dengan Pokok Rumusan Masalah di atas, maka tujuan dan 

manfaat penulisan sekripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Pelaksanaan tradisi Qunut Nazilah di pondok 

Pesantren Miftakhul Jannah Kalipucang Batang. 

b. Untuk mengetahui Motivasi bagi santri dan kyai di laksanakannya 

Tradisi Qunut Nazila di Pondok Pesantren Mifthahul Jannah 

Kalipucang Batang. 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan Penelitian ini diharapkan agar mempunyai manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Secara akdemis  

Hasil dilakukannya penelitian ini adalah dapat menambah 

wawasan tentang Qunut Nazila dan studi living hadis mengenai 

kasus-kasus terkait. 
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b. Secara teoritis 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai bahan refrensi 

bagi para peneliti di bidang hadits. Selain itu, juga dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan beserta menambah kajian khasanah 

kepustakaan Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah IAIN 

Peklalongan. Yang tepenting dari penelitian tersebut yaitu sebagai 

pengembangan dalam memahami hadits dengan menggunakan 

metode living hadits. 

c. Secara Praktis  

Penelitian ini diteliti untuk lebih memahamkan pemahaman 

yang telah ada di Pondok Pesantren Mifthahul Jannah Kalipucang 

Batang, Beserta Masyarakat Wilayah Pesantren Mifthahu Jannah 

Kalipucang Batang yang terlibat terkait dalam Pelaksanaan do‟a 

Qunut Nazilah secara berjama‟ah. Dalam penyusunan sekrispsi 

dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang kajian living hadist, memerluas dan 

mengembangakan metode pemahaman hadist di era Global. 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh ini penelusuran dan pengamatan penulis, tidak di temukan 

kajian yang secara seesifik membahas tentang qunut nazila di Pondok 

Pesantren Jannah Kalipucang Batang. Hanya saja terdapat beberapa kajian 

yang punya relevansi dengan kajian yang akan di bahas dalam penelitian ini. 

Penulis berusaha melakukan telusur pustaka yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang akan dilakukan tidak 
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sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penulis menemukan beberapa 

hasil penelitian yang relevan dengan objek yang akan dikaji, antara lain: 

Pertama, Tradisi Qunut Nazilah dalam sholat maghrib di Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta (Studi Living Hadits) dalam tulisannya 

ini penulis mencoba mengungkap respon penulisan ini termasuk kajian living 

hadis tradisi praktek karena didalamnya membahas tentang praktek 

pelaksanaan Qunut bukan bacaan dari doa Qunut.Sebuah lingkungan dimana 

kita hidup, akan banyak mempengaruhi cara pandang seseorang, sebagaimana 

bapak Syaiful Anam. Sebagai seorang pengikut tarekat Qadariyah 

Naqsabandiyah, dia meyakini akan kebenaran ajaran tarekat Qadariyah 

Naqsabandiyah sehingga memperaktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Beliau tidak terpengaruh dengan kontradiksi mengenai boleh tidaknya 

mengerjakan Qunut subuh yang terjadi di masyarakat. 
9
 

Bahkan, dengan tegas beliau mengajarkan dan mengamalkan Qunut 

tidak saja dalam shalat subuh, tetapi juga dalam shalat Maghrib kepada santri-

santrinya. Hadits yang menjadi landasannya diyakini dengan sepenuh hati. 

Kedua, Kecenderungan Pemahaman Santri- Santriwati terhadap 

hadits-hadits Qunut dalam kitab Bulughul marom (Studi kasus Pondok 

Pesantren Salafiyah Parappe Kec. Campalagian Kab. Polman dalam 

tulisannya ini penulis mencoba mengungkap hadits tentang Qunut dalam 

kitab Bulughul maram secara umum dapat dipastikaan keshahihannya, 

sehingga dapat di jadikan hujjah. Namun karena, PP. Salafiyah Adalah 

                                                           
9Aini, siti Qurrotul, Tradisi Qunut dalam Sholat Maghrib di Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Yogyakarta (Living Hadits), Jurnal Siti Qurratul Aini, IAIN Jember Jawa Timur 

an_sh0420@yahoo.com, hlm 240 

mailto:an_sh0420@yahoo.com
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Pondok Pesantren yang berhaluan Mazhab Imam Syafi‟i senhingga semua 

santripun mempraktekan Qunut secara terus- menerus.
10

 

Ketiga, Memahami kata Qunut dalam Al-Qur‟an menurut Al- Razi 

dala tafsir Mifthahul ghaib. Dalam tulisannya ini penulis mencoba 

mengungkap, berdasarkan pemahaman kata qunut dalam al- Qur‟an yang 

dipaparkan olehal- Razi dalam tafsir Mafatihul Ghaib, maka sebagai hasil 

akhir dari penelitian ini adalah bahwa kata qunut yang terdapat di dalam al- 

Qur‟an tidak selamanya harus dipahami dengan makna asal melainkan terjadi 

semacam pengembangan makna dantentunya harus sejalan dengan konteks 

ayatnya. Menurut al- Razi, kata qunut dalam surat al- Baqarah ayat 238 ini 

bisa dikembangkan kepada: (a) zikir (khusu‟) yakni dalam pelaksanaan shalat 

diperintahkan untuk selalu khusu‟(b) doa dan zikir, yaitu membaca ayat-

ayatal- Qur‟an ketika berdiri dan juga beberapa bacaan yang telah ditentukan 

olehpara ulama fiqih dengan disertai kekhusu‟kan. Maka dalam konteks ini 

al-Razi mengikut sertakan doa qunut pada shalat subuh. Sedangkan untuk 

ayat 9 dari surat al- Zumar maka menurut al- Razi kata qunut disana dipahami 

dengan orang yang mendirikan malam dengan ibadah yang didasari oleh 

ketaatan.
11

 

Ke empat, Qunut dalam perspektif Hadist alam tulisannya ini penulis 

mencoba mengungkap, Hadis Nabi tentang pelaksanaan qunut pada waktu 

                                                           
10 Arifuddin, Kecenderungan Pemahaman Santri- Santriwati terhadap hadits-hadits 

Qunut dalam kitab Bulughul marom (Studi kasus Pondok Pesantren Salafiyah parappe Kec. 

Campalagian Kab.Polman, Sekripsi Arifuddin Jurusan Tafsir Hadits Fakultas FUAD UIN 

ALAUDDIN MAKASAR, hlm 89.  
11Mukhtar,H Mukhlis, Qunut dalam perspektif Hadist, Dosen UIN Alauddin DPK pada 

STAI DDI Maros  Email: mukhlismukhtar82@yahoo.co.id. hlm 178. 

mailto:mukhlismukhtar82@yahoo.co.id
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shalat subuh berkualitas {shahi} li zatihi. Asbab al-wurud al-hadis tentang 

qunut dikarenakan adanya tipu daya danpembantaian 70 orang sahabat Nabi 

yang dilakukan oleh Bani Salim. Setelah kejadian pembantaian itu, 

Nabisangat sedih sehingga beliau mendoakan kebinasaan orang-orang yang 

telah melakukan pembantaian (qunut) selama satu bulan, lalu turunlah ayat 

128 surahAli Imran yang berisi teguran untuk tidak mendoakan kebinasaan 

orang lain. Setelah ayat 128 Surah Ali Imranturun, Nabi pun menghentikan 

doa qunut yang berisi kebinasaan orang lain yang telah berjalan selama satu 

bulan, dengan mengganti doa qunut yang berisi permohonan petunjuk, 

keselamatan dan kesehatan. Hal inilah yang dilakukan Nabi setiap shalat 

subuh. kemudian Qunut nazilah dapat dilakukan pada setiap akhir rakaat 

shalat Duhur, shalat Isya atau shalat Subuh dan sholat fardu lainnya. 

E. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori fenomenologi 

sebagaimana yang di ungkapkan Alfred Schuctz. Sebagai salah satu 

Fenomenologi secara umum di kenal sebagai pendekatan yang dipergunakan 

guna unutuk membantu memahami berbagai gejala atau fenomena sosial 

dalam masyarakat.
12

 Sebagai salah seorang fenomonelog kenamaan Schuctz 

mempunyai gagasan pemikiran yang cukup menarik terkait fenomenologi. 

Inti daripada pemikirannya adalah bagaimana memahami tindakan sosial 

melalui penafsiran. Dimana, tindakan sosial merupakan tindakan yang 

                                                           
12 Stefanus Nindito, Fenomenologi Alfred Schutz : Studi tentng kontruksi makna dan 

ralitas  dalam ilmu sosial, Jurnal ilmu komunikasi Vol 2, No 1 2005 hlm. 79 
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berorientasi pada perilaku orang atau orang lain pada masa lalu, sekarang dan 

akan datang. 

Untuk menggambarkan keseluruhan tindakan seseorang Schutz 

mengelompokkan dalam 2 fase, yaitu: 

a. Because motive (weil motive) yaitu tindakan yang merujuk 

pada masa lalu. Dimana, tindakan yang akan dilakukan oleh seseorang 

pasti memiliki alasan dari masa lalu ketika ia melakukannya. 

b. In-order-to-motive yaitu merujuk pada tindakan dimasa 

yang akan datang. Dimana tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

pasti memiliki tujuan yang telah ditetapkan.
13

 Dalam konteks 

Fenomenologis, berdasarkan pemikiran Alfred Schutz jika dikaitkan 

dengan penelitian ini adalah bahwa tradisi qunut nazilah di Pondok 

Pesantren Miftahul Jannah Kalipucang Batang, ini sangat 

dimungkinkan merujuk pada perilaku masa lalu (Because motive (weil 

motive) seperti merujuk pada tradisi para guru mapun lainnya, ataupun 

juga dimungkinkan terpengaruhi oleh faktor apa meneliti orientasi 

masa depan menjadi (tujuan) yang ingin digapai dari pelaksanaan 

tradisi qunut nazilah ini (In-order-to-motive). 

Maka di bahas tentang sekilas Living Sunnah dalam perspektif 

historis yang di kenal dengan awwaliyat. Upaya tersebut untuk memberikan 

gambaran awal terutama di masa setelah Nabi Muhammad saw., generasi 

yang paling dekat dengan Rasulullah saw. dalam berinteraksi dengan hadis. 

Dalam perjalanan tersebut meniscayakan akan adanya Change and 

Countiniuty tradisi yang ada dalam hadis sampai sekarang ini dan selanjutnya. 

                                                           
13 Ita Fatmawati, “Implementasi Hadis Etika Berpakaian”(Studi Living Hadis pada 

Jamaah Majelis Taklim Al-Kahfi Salatiga), Skripsi Fakultas Ushuludddin Adab dan Humaniora, 

hlm 32 
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Dari urain diatas, dapat dikatakan bahwa hadis Nabi Muhammad saw. 

yang menjadi acuan ummat Islam setelah termanifestasikan dalam kehidupan 

masyarakat luas. Dalam pada itu, paling tidak ada tiga variasi dan bentuk 

living hadis. Ketiga bentuk tersebut adalah Tradisi tulis, tradisi lesan, dan 

tradisi Praktik. 

Bagan 1.1 

    Teori living Hadis 

  

 Dasar Qunut 

 

  Tragedi /Tradisi Praktik 

 

  Praktik qunut di Pondok 

 

F. Metode Penelitian 

Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam penelitian ini, ada 

beberapa tahapan yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (fiel research) 

yang bersifat deskriptif. Penelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk menggali dan meneliti data dengan terjun langsung ke 

lapangan.
14

 Yang mana dalam hal ini penulis menggunakan data yang di 

temukan di lapangan Khususnya di Pondok Pesantren Miftahul Jannah 

Kalipucang Batang. 

                                                           
14Lexyj, Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”,(Bandung: PT. ReamajaRosdakarya, 

2007), hlm. 3. 
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Pendekatan penelitian dalam sekripsi ini menggunakan 

Pendekatan Living Hadits. Yang secara umum untuk memahami maksud 

dari Tradisi Qunut Nazila di Pondok Pesantren Miftahul Jannah 

Kalipucang Batang (Studi Living Hadits). 

2. Sumber data  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Sumber data primer adalah sumber data utama yang di dalam 

penelitiannya di dapat dari subjek secara langsung memberikan data 

kepada pengempul data.
15

 Adapun penelitinnya di dapat melalui 

wawancara kepada Kyai, Ustad dan para santri. 

b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder adalah sumber data yang di 

berikan tidak secara langsung seperti melalui prantara dokumen yang 

ada. adapun data sekunder yang akan di gunakan dalam penelitian ini 

adalah data-data yang memiliki keterkaitan dengan pokok 

pembahasan baik berupa buku maupun jurnal berkaitan dengan 

seputar kajian Hadis. 

3. Teknik Pengumpulan data  

Sebagaimana yang telah di kemukakan bahwa penelitian ini 

bersifat penelitian lapangan yang sumber datanya berasal dari wawancara 

di lapangan atau bahan-bahan tulisan sesuai maksud dari pembahasan. 

Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah 

penelitian langsung kepada Narasumber yang bersangkutan. Metode 

                                                           
15Etta Maman Sangaji dan Sopiah, “Metodologi Penelitian,” (Yogyakarta: Andi Offset, 

2010), hlm. 171. 
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pengumpulan data merupakan upaya peneliti dalam mengumpulkan data 

yang diperoleh dilapangan untuk mendapatkan data-data yang akurat, 

maka dalam penelitian ini diguna kan beberapa metode yaitu sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan 

pencatataan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
16

 

Dengan metode ini peneliti akan melakukan pengamatan langsung 

bagaimana pelaksanaan tradisi qunut nazilah di Pondok Pesantren 

Miftahul Jannah Kalipucang Batang, guna mendapatkan info lebih 

lanjut terkait pelaksanaan tradisi qunut tersebut. 

b. Wawancara (Interview) 

Dalam wawancara ini yang menjadi subjek utama ialah 

pengasuh dan santri Pondok Pesantren guna mengungkapkan 

bagiamana Motivasi bagi santri dan kyai di laksakannya Tradisi 

Qunut Nazila di Pondok Pesantren Mifthahul Jannah Kalipucang 

Batang.  

                                                           
16Nana Sudjana, “Penelitian danPenilaian Pendidikan”, (Bandung: SinarBaru, 2009), hlm. 

84. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau Jurnal yang ada dan 

catatan-catatan yang tersimpan.
17

 

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, dari lapangan selanjutnya dianalisis dengan 

teori fenomenologi Alfred Schuctz dan Living hadits. 

G. Sistem Pembahasan  

Agar penelitian ini dapat di fahami secara mudah dan sistematis, 

maka pembahasan yang ada dalam penelitian ini di bagi menjadi lima bab 

sebagai berikut:  

BAB I: Memaparkan tahapan perencanaan penelitian yang meliputi: 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahsan.  

BAB II: Membahas mengenai tentang Qunut Nazilah yang meliputi: 

Pengertian Qunut Nazilah, Sejarah Qunut Nazilah, respon hadits yang 

membahas Qunut Nazilah, landasan teori living hadist, dan landasan teori 

tentang fenomenologi Alfred Schutz. 

BAB III: Membahas tentang Profil Pondok Pesantren Miftahul 

Jannah Kalipucang Batang. 

                                                           
17Suharsimi, Ari, Kunto. ”Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,” (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), hlm. 274. 
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BAB IV:  Berisi analisis yang mengenai Bagaimana Tata cara 

pelaksanaan Qunut Nazila, motivasi pelaksanaan dari Tradisi Qunut Nazilah 

di Pesantren Miftahul Jannah Kalipucang Batang. Bagaimana kondisi 

pelaksanaan Qunut Nazila di Pondok Pesantren, seperti apa pemahaman kyai 

dan santri tentang qunut nazilah, faktor-faktor yang menyebabkan 

dilakukannya Qunut nazila. 

BAB V: penutup yang meliputi kesimpulan dari semua bab yang di 

bahas diatas yakni mengenai Tradisi Qunut Nazila yang di lakuakan di 

Pesantren Miftahul Jannah Kalipucang Batang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya maka pada bagian penutup ini dapat di tarik kesimpulan 

sebagaimana berikut: 

1. Pelaksanaan tradisi qunut nazila di Pondok Pesantren Miftahul Jannah 

Kalipucang Kulon Batang berbeda dengan pelaksanaan qunut pada 

umumnya ditetapkannya dalam peraturan setiap ibadah sholat fardhu yang   

dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Jannah Kalipucang kulon, 

terutama pada tradisi qunut nazila selalu dibaca pada rakaat terakhir di 

penghujung sholat dilakukan secara serentak dan khusyuk yang dipimpin 

oleh imam sholat. Kemudian di ikuti seluruh jamaah dengan mengangkat 

tangan seraya berdoa mengharap doa-doa yang dipanjatkan seperti 

mendoakan keselamatan untuk ummat muslim.  

2. Kemudian risalah upaya ummat Islam dengan berikhtiar melalui kegiatan 

pelaksanaan ritual qunut nazila yang dilakukan sesuai tuntunan hadits-

hadits nabi sekaligus untuk mendoakan bangsa dan negara agar aman dan 

sejahtera. Tradisi praktek qunut nazila di Pondok Pesantren Miftahul 

Jannah Kalipucang kulon Batang sangat menarik dapat menjadikan 

sebagai motivasi keberlangsungan yang menjadi salah satu riyadhoh jiwa 

para jamaah baik para santri maupun masyarakat untuk mendapatkan 
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petunjuk perlidungan, terhindar dari berbagai penyakit, membersihkan hati 

dan pikiran serta berdoa bersama agar mampu meredam segala mara 

bahaya yang nampak maupun kasat mata sekaligus terkabulnya doa 

keselamatan. Respon tersebut menjadikan sebagai acuan ummat sekarang 

sehingga pelaksanaan qunut nazila selalu dilaksanakan agar senantiasa 

menjaga tradisi, sunnah-sunnah dan menjaga keontetikan hadits-hadits 

Rasulullah saw. 

B. Saran 

Hasil penelitian yang membahas tentang qunut nazila di Pondok 

Pesantren Miftahul Jannah Kalipucang kulon Batang (Studi Living Hadits) 

masih terlampau jauh dari kata Sempurna karena masih banyak 

kekurangan yang di sebabkan oleh keterbatasan waktu, pengetahuan, 

refrensi, ataupun kurang tajamnya analisis. Sehingga di harapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam sehingga menghasilkan hasil yang 

lebih baik lagi, aammiin. 
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